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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa Kedai Durian 

terkait wacana pembelian pertalite menggunakan aplikasi MyPertamina. Persepsi 

adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Selain itu, persepsi memberikan 

makna inderawi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Narasumber penelitian terdiri dari tujuh narasumber, yaitu masyarakat Desa Kedai 

Durian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

Reduksi Data , Pengumpulan Data, Penyajian Data, Penarikan kesimpulan, 

evaluasi. Hasil penelitian menemukan bahwa persepsi masyarakat Desa Kedai 

Durian terkait wacana pembelian pertalite menggunakan aplikasi MyPertamina 

kurang diterima dengan baik. Dari enam orang narasumber penelitian ini, hanya 

tiga orang narasumber yang menggunakan aplikasi MyPertamina. Dimana dua 

orang narasumber tersebut menyatakan bahwa penggunaan aplikasi MyPertamina 

ribet dan dirasa kurang efektif ketimbang dengan dilakukan melalui pembayaran 

tunai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia adalah Negara yang salah satu penduduknya terbanyak di dunia. 

Tingginya jumlah penduduk sejalan dengan tingginya jumlah kendaraan yang 

dibutuhkan dalam beraktivitas. Peningkatan jumlah di semua jenis kendaraan dari 

periode tahun 2015 sampai 2017. Terdapat peningkatan yang paling tinggi yaitu 

pada kendaraan bermotor hingga mencapai 113 juta unit pada tahun 2017 dengan 

selisih 7,8 juta unit dari tahun 2016 jika dibandingkan dengan mobil penumpang 

yang hanya sejumlah 900 ribu unit, dan mobil barang sejumlah 400 ribu unit, dan 

bus sejumlah 100 ribu unit yang memiliki pertumbuhan paling sedikit di antara 

lainnya (Muhammad, 2020) 

Melihat banyaknya jumlah kendaraan yang cenderung berdampak bagi 

lingkungan seperti polusi udara karena bahan bakar yang digunakan berkualitas 

rendah. Research Octane Number (RON) rendah dan sulfur tinggi seperti bahan 

bakar jenis Premium yang masih memiliki sulfur tinggi sebesar 500 mg. Syarat 

bagi suatu kota ingin memiliki kualitas udara yang bagus dan polusinya turun, 

jenis bahan bakar yang digunakan dengan kadar RON yang tinggi dan sulfur 

rendah seperti pertamax dan pertamax turbo (Prabowo & Sutanto, 2019) 

Salah satu perusahaan negara seperti Pertamina ikut berpartisipasi dalam 

mengurangi dampak polusi. PT. Pertamina yang merupakan perusahaan pertama 

di Indonesia yang bergerak dibidang energi yang didalamnya meliputi minyak, 

gas dan energi baru dan yang terbarukan. Pertamina juga merupakan Badan Usaha 
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Milik Negara (BUMN). Melihat pada dampak polusi yang ada, perusahaan 

melakukan beberapa upaya dalam mengurangi polusi udara (Pertamina, 2020) 

Pertamina memiliki harapan dan tujuan dalam membuat program Berkah 

Energi Pertamina agar masyarakat dapat tetap merasakan produk unggulan 

mereka. Pada program Berkah Energi Pertamina ini pelanggan setia Pertamina 

diminta untuk mengunduh aplikasi MyPertamina dan melakukan transaksi pada 

produk Pertamina lalu mengunggah bukti pembelian ke aplikasi tersebut. 

Pemerintah dalam hal ini Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bumi 

(BPH Migas) menyatakan, bahwa saat ini pihaknya sedang mengoptimalkan fitur 

layanan digital yang dimiliki oleh PT Pertamina (Persero) yakni aplikasi 

MyPertamina. Khususnya dalam pembelian Bahan Bakar Minyak (BBM) jenis 

subsidi dan penugasan seperti RON 90 atau Pertalite. (Muhammad, 2020) 

Seperti yang diketahui, saat ini pemerintah bersama dengan PT Pertamina 

(Persero) sedang merumuskan aturan mengenai petunjuk teknis pembelian BBM. 

Pemerintah sedang merumuskan revisi Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 191 

tahun 2014 tentang Penyediaan, Pendistribusian dan Harga Jual Eceran Bahan 

Bakar Minyak (BBM) termasuk juga petunjuk teknis pembelian BBM bersubsidi 

dan penugasan itu. (Setiawa, 2022) 

Melihat pangsa pasar mobile payment di Indonesia begitu besar dan 

potensial, tentunya mendorong para pelaku bisnis untuk beradaptasi dan 

mengadopsi teknologi dengan menyediakan solusi fintechbagi konsumennya. 

Banyak perusahaan menerapkan inovasi sistem pembayaran non-tunai, karena 

dianggap penting untuk menarik konsumen. Beberapa perusahaan saat ini juga 
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sedang gencar memberikan promo dan cashback yang dapat menarik minat 

konsumen untuk berbelanja. Mobile paymentsaat ini telah banyak dan sering 

digunakan untuk pembelian produk dalam e-commerce atau perusahaan ritel. 

Bahkan perusahaan Pertamina juga turut serta menerapkan mobile payment dalam 

pembelian produknya pada stasiun pengisian bahan bakar minyak. (Faktor et al., 

2021) 

Rencana lokasi awal yang akan di roll out antara lain adalah Kota Padang 

Panjang, Kabupaten Agam, Kabupaten Tanah Datar, Kota Bandung, Kota 

Sukabumi, Kota Tasikmalaya, Kabupaten Ciamis, Kota Banjarmasin, Kota 

Yogyakarta, dan Manado. Untuk kota lain pendaftaran akan dilakukan secara 

kontinyu memastikan kesiapan infrastruktur dan sistem, sekaligus untuk 

mengakomodir kendaraan baru yang dibeli masyarakat (Guitarra, 2022) 

Desa Kedai Durian merupakan salah satu desa yang terdapat di kecamatan 

Deli Tua Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara dengan luas wilayah 

160Ha. Secara administratif desa Kedai Durian terdiri atas 8 dusun. Sejak tahun 

2016 desa Kedai Durian di kepalai oleh kepala desa Bapak Zainul Akhyar, sejak 

tahun 2009 hingga saat ini peran desa dalam menjalankan fungsinya mengayomi 

masyarakat cukup baik walaupun terjadi pergantian kepala desa ini disebabkan 

BKM berperan aktif menjalankan Fungsinya sebagai motivator, dan mediator di 

tengah masyarakat, kerja sama aparat desa dan perangkatnya (Wikipedia, 2020) 

Berdasarkan pengamatan awal dari informasi yang didapatkan oleh penulis 

bahwa masih adanya masyarakat yang mampu membeli HP android yang 

merupakan salah satu komponen utama dalam menggunakan aplikasi 
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MyPertamina contohnya nelayan dan petani, selain itu masalah yang dijumpai 

pada masyarakat adalah masih ada beberapa masyarakat yang belum mengetahui 

cara penggunaan aplikasi MyPertamina dan masih ada beberapa masyarakat yang 

takut data-data pribadi dan kendaraannya bocor sehingga disalah gunakan oleh 

pihak yang tidak bertanggungjawab. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Masyarakat Desa Kedai Durian 

Terkait Wacana Pembelian Pertalite Menggunakan Aplikasi Mypertamina” 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka perumusan masalah penelitian ini 

adalah “Bagaimanakah persepsi masyarakat Desa Kedai Durian terkait wacana 

pembelian pertalite menggunakan aplikasi Mypertamina ?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa Kedai 

Durian terkait wacana pembelian pertalite menggunakan aplikasi Mypertamina. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Secara garis besar penelitian ini yang akan dituangkan dalam bentuk 

skripsi diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut : 

1) Untuk melatih diri penulis dalam mengembangkan wawasan fikiran secara 

ilmiah, rasional dalam menghadapi masalah yang ada dan timbul di 

lingkungannya. 

2) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pikiran pada 

pemerintah khususnya dalam hal bagaimana persepsi masyarakat Desa 
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Kedai Durian terkait wacana pembelian pertalite menggunakan aplikasi 

Mypertamina. 

3) Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat dan memberikan sumbangan bagi 

kepentingan dan perkembangan ilmu pengetahuan disamping hasil 

penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian 

selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

BAB I : Berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II : Berisikan uraian Teoritis yang menguraikan tentang Persepsi 

Masyarakat Desa Kedai Durian Terkait Wacana Pembelian Pertalite 

Menggunakan Aplikasi Mypertamina 

BAB III : Berisi persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan 

tentang metodologi penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, 

kategorisasi, infoman/narasumber, teknik pengumpulan data, waktu 

dan lokasi penelitian. 

BAB IV :   Berisi hasil penelitian dan pembahasan 

 

BAB V   :   Berisikan penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran. 



 

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi Massa 

 

Komunikasi massa merupakan komunikasi yang menggunakan media 

massa, baik cetak maupun elektronik yang dikelola oleh suatu lembaga atau 

orang yang melembagakan dan ditujukan kepada sejumlah besar orang yang 

tersebar di banyak tempat, anonim dan heterogen. Laju perkembangan 

komunikasi massa begitu cepat dan memiliki bobot nilai tersendiri pada setiap 

sisi kehidupan sosial budaya yang sarat dengan perubahan perilaku masyarakat. 

Budaya menjadi bagian dari perilaku komunikasi dan pada gilirannya 

komunikasi pun turut menentukan, memelihara, mengembangkan atau 

mewariskan budaya. Pengaruh media komunikasi massa melalui model satu 

tahap menganggap khalayak mengalami perubahan sikap setelah melihat pesan 

media secara langsung tanpa melalui perantara yaitu opinion leader (pemimpin 

pendapat). (Tambunan, 2018) 

Komunikasi massa sering kali ditemukan dalam kegiatan-kegiatan dengan 

bertatap muka secara langsung, misalnya kegiatan kuliah umum, khotbah, rapat 

akbar, pengarahan, ceramah, dan lainnya, dengan melibatkan massa yang 

banyak. Dalam penyampaiannya komunikasi publik merupakan bentuk 

komunikasi satu arah yaitu langsung menuju masyarakat luas atau khalayak 

umum. Lebih detail lagi, komunikasi massa dalam penyampaiannya dengan 

melibatkan unsur adanya suatu media yang terlibat dalam penyampaian 

informasi tersebut. Tidak jarang, dalam komunikasi massa melibatkan beberapa 
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media massa sekaligus yang digunakan sebagai wadah dalam menyampaikan 

informasi kepada masyarakat. 

Komunikasi massa pada umumnya menyebarkan informasi yang bersifat 

terbuka untuk umum. Namun terlepas dengan konsep tersebut, acapkali 

komunikasi massa juga dilaksanakan dalam sebuah forum-forum kecil seperti 

forum pengarahan, diskusi panel, seminar, dan rapat anggota. Melalui 

pamahaman maka komunikasi publik juga dapat diarikan sebagai komunikasi 

kelompok, jika ditinjau dari latar belakang tempat dan situasi yang terbatas. 

Sebelum radio digunakan sebagai sumber informasi komunikasi publik, acapkali 

dilakukan komunikasi secara langsung di lapangan terbuka untuk 

menyampaikan informasi. Komunkasi massa secara langsung meski di era 

modern ini, masih banyak dilakukan terutama menjelang pemilu dengan 

pengarahan massa sebanyak- banyaknya. (Syaipudin, 2020) 

2.1.1 Sosial Media 

 

Di zaman modern ini, tidak dapat disangkal bahwa kehidupan manusia 

saat ini tidak dapat dipisahkan dari media sosial. Media sosial memainkan peran 

penting di hampir setiap bidang. Kirim pesan ke teman Anda, bagikan info, dan 

cari tahu apa yang sedang tren di komunitas saat ini. Jadi jangan heran jika 

seseorang mengatakan kepada Anda bahwa media sosial telah menjadi salah satu 

hal yang paling penting bagi hampir semua orang. 

Media sosial yang merupakan bagian dari media massa, maka jika 

diperhatikan tanpa mengingkari fungsi dan manfaat media massa dalam 

kehidupan masyarakat, disadari adanya sejumlah efek sosial negatif yang 
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ditimbulkan oleh media massa. Oleh karenanya media massa dianggap ikut 

bertanggung jawab atas terjadinya pergeseran nilai-nilai dan perilaku di tengah 

masyarakat terutama di kalangan remaja seperti menurunnya tingkat selera 

budaya, meningkatnya kejahatan, rusaknya moral dan menurunnya kreativitas 

yang bermutu. (Fitriansyah, 2018) 

Gambar 2.1. Informasi Seputar Mypertamina 
 
 

 
Sumber: Instagram Mypertamina 

 

2.2 Media Baru 

 

Kebijakan komunikasi tercipta sebagai wahana untuk dapat memperlancar 

sistem komunikasi. Di mana setidaknya terdapat 3 (tiga) bagian penting yang 

harus diperhatikan, yaitu konteks, domain dan paradigma. Konteks terkait dengan 

aspek yang terdapat dalam kebijakan tersebut, domain terkait dengan isi 

komposisi dari kebijakan komunikasi dan paradigma terkait dengan kerangka cita-

cita yang menjadi dasar tujuan dari kebijakan komunikasi tersebut. 
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Kebijakan komunikasi tidak hanya terbatas pada surat semata, tetapi 

penegasan yang dilakukan melalui komunikasi berpengaruh terhadap tingkat 

penerimaan pesan pada masyarakat (Adhani, A., Lahmuddin, L., & Sikumbang, 

2022) 

Komunikasi adalah sebuah interaksi yang ada pada masyarakat. Sebuah 

komunikasi bisa dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Sebuah 

komunikasi bisa dilakukan dengan mudah, dengan kemajuan teknologi pada saat 

ini. Kemajuan teknologi yang membantu kegiatan komunikasi adalah 

berkembangnya sebuah alat komunikasi seperti smartphone dan internet. Tujuan 

dilakukan komunikasi adalah untuk mendapatkan feedback dari seseorang. Secara 

singkat umpan balik adalah transmisi reaksi balik dari penerima kepada pengirim. 

Model-model yang menekankan pada feedback adalah yang dipengaruhi oleh 

sibernetik (Cybernetics). (Ardianto, 2004) 

Klaim status paling utama sebagai media baru dan mungkin juga sebagai 

media massa adalah internet. Meskipun demikian, ciri-ciri massal bukanlah 

karasteristik utamanya. Castells berpendapat bahwa pada awalnya, internet 

dimulai sebagai alat komunikasi nonkomersial dan pertukaran data antara 

profesioanal tetapi perkembangan selanjutnya adalah internet sebagai penyedia 

barang dan jasa, dan sebagai alat komunikasi pribadi dan antarpribadi 

(Mujahiddin, 2017) 

Di era digital seperti ini ada beragam pilihan media yang bisa digunakan 

seperti televisi, media cetak bahkan media online. Kebutuhan akan informasi pada 

saat ini, membuat manusia lebih memilih media yang mudah dan cepat diakses 
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untuk mendapatkan informasi. Bahkan pada faktanya saat ini hampir semua 

manusia atau masyarakat yang hidup di era digital seperti memiliki alat atau 

teknologi yang digunakan untuk mengakses informasi seperti smartphone, atau 

sejenisnya. Maka komunikator akan sangat dimudahkan dalam hal ini untuk 

menyampaikan pesan kepada orang banyak (Cangara, 2014). 

Berbagai perkembangan bentuk media massa terus merentang dari sejak 

awal siklus penemuannya. Setiap model media terbaru tersebut cenderung 

merupakan perpanjangan, atau evolusi dari model-model terdahulu. Dalam 

konteks ini, internet bukanlah suatu pengecualian (DeVito, 2007) 

Online media (media online) disebut juga cybermedia (media siber), 

internet media (media internet), dan new media (media baru) dapat diartikan 

sebagai media yang tersaji secara online di situs web (website) internet. Secara 

teknis atau fisik, media online adalah media berbasis telekomunikasi dan 

multimedia (komputer dan internet). Termasuk kategori media online adalah 

portal, website (situs web, termasuk blog dan media sosial seperti facebook dan 

twitter), radio online, TV online, dan email. (Muhammad Thariq, 2017) 

Adanya tipe interaksi yang terjadi akibat adanya media baru ( internet) , 

antara lain (Darmawan, 2007): 

1. One to one message: komunikasi yang dilakukan antar personal melalui 

internet seperti (email). 

2. One to many message: komunikasi yang dilakukan komunikator 

terhadap kelompok tertentu dalam satu group tertentu, seperti (mailing list 

atau broadcast). 
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3. Distributed message database: pesannya dapat dikirim secara global dan 

cepat. 

4. Real time communication: komunikasi yang dapat dilakukan dengan 

menggunakan koneksi internet atau sering disebut dengan “chatting” 

(seperti instant messaging). 

5. Real time remote computer utilization: pemanfaatan media komputer 

sebagai alat komunikasi (seperti Telnet (Telecommunication network)). 

6. Remote information retrieval : dapat berkomunikasi dengan jarak jauh atau 

sebagai mensin pencari informasi diinternet (seperti word wide web) 

7. Ciri-ciri media baru merupakan suatu media yang dapat diakses dimana saja 

dan kapan saja atau tidak tergantung lokasi, menggunakan teknologi 

berbasis internet seperti komputer, bersifat pribadi dan memilik fungsi 

publik, setiap penggunanya merupakan komunikator, dan kontrol yang 

tidak ketat. Masyarakat di era modernisasi seperti sekarang ini sudah sangat 

mudah untuk mengakses internet (media baru) tindak hanya dapat diakses 

melalui komputer saja, tetapi kini juga dapat mengaksesnya melalui 

tekhnologi telepon seluler atau handphone (Effendy, 2013). 

Media baru kedalam lima kategori yang dibedakan berdasarkan jenis, 

penggunaan, konteks, dan kategorinya  yaitu (Arni, 2009): 

1. Media komunikasi antar pribadi misalnya adalah telepon genggam atau 

yang sering disebut (handpohne) dan surat elektronik seperi (E-mail). 

2. Media permainan interaktif merupakan media yang berbasis komputer atau 

aplikasi game. 
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3. Media pencarian informasi merupakan mesin pencari atau sumber data yang 

mempermudah seseorang mencari informasi di internet, dengan 

menggunakan awalan WWW (world wide web) 

4. Media partisipasi kolektif merupakan situs jejaring sosial seperti 

faceebook, instgram, path, line dll. 

5. Substitusi media penyiaran merupakan media   yang   dapat 

mempermudah penggunanya untuk mengunduh suatu konten, misalnya 

seperti konten film, lagu dll. 

2.2.1 Manfaat Media Baru 

 

Manfaat media baru adalah memudahkan seseorang untuk memperoleh 

suatu hal yang diinginkannya, seperti: 

(a) arus informasi yang dapat dengan mudah dan cepat diakses di mana saja dan 

kapan saja, 

(b) sebagai media transaksi jual beli, 

 

(c) sebagai media hiburan, contohnya game online, jejaring sosial, streaming 

video, dan lain-lain, 

(d) sebagai media komunikasi yang efisien, 

 

(e) sarana pendidikan dengan adanya buku digital (Efendi et al., 2017) 

 

2.3 Media Massa 

 

Menurut (Cangara, 2014) Media adalah alat atau sarana yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak, sedangkan 

pengertian media massa sendiri alat yang digunakan dalam penyampaian pesan 
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dari 12 sumber kepada khalayak dengan menggunakan alat-alat komunikasi 

seperti surat kabar, film, radio dan televisi (Cangara, 2014) 

Menurut Leksikon Komunikasi, media massa adalah "sarana untuk 

menyampaikan pesan yang berhubungan langsung dengan masyarakat luas 

misalnya radio, televisi, dan surat kabar". 

Menurut (Effendy, 2013) , media massa digunakan dalam komunikasi 

apabila komunikasi berjumlah banyak dan bertempat tinggal jauh. Media massa 

yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari umumnya adalah surat 

kabar, radio, televisi, dan film bioskop, yang beroperasi dalam bidang informasi, 

edukasi dan rekreasi, atau dalam istilah lain penerangan, pendidikan, dan hiburan. 

Media massa adalah salah satu sarana untuk memenuhi kebutuhan manusia 

akan informasi maupun hiburan. Media massa merupakan hasil produk teknologi 

modern sebagai saluran dalam komunikasi massa. Merupakan salah satu elemen 

penting dalam proses komunikasi massa. Saluran yang disebut media massa 

tersebut diperlukan dalam` berlangsungnya komunikasi massa. Berdasarkan 

bentuknya, media massa dikelompokkan atas: 

a. Media cetak (printed media), yang mencakup surat kabar, majalah, buku, 

brosur, dan sebagainya. 

b. Media elektronik, seperti radio, televisi, film, slide, video, dan lain-lain. 

 

Terdapat satu perkembangan media massa dewasa ini, yaitu ditemukannya 

internet. Kini masyarakat telah didominasi oleh media massa. Media massa begitu 

memenuhi keseharian hidup masyarakat yang tanpa disadari kehadiran dan juga 

pengaruhnya. Media massa memberi informasi, menghibur, menyenangkan, 
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bahkan kadang mengganggu khalayak. Media mampu menggerakkan emosi atau 

mempengaruhi perasaan, menantang, dan mendefinisikan masyarakat serta 

membentuk realitas khalayak. 

Aplikasi MyPertamina dikembangkan melalui media massa, 

MyPertamina merupakan platform layanan keuangan digital dari Pertamina 

yang terintegrasi dengan aplikasi LinkAja. Aplikasi ini digunakan untuk 

pembayaran bahan bakar minyak nontunai di SPBU umum Pertamina. 

2.3.1 Fungsi Media Massa 

 

Bagaimana pun bentuk perkembangannya, media massa tetap memiliki 

fungsi penting bagi kehidupan manusia. Seperti dikutip dari berbagai sumber 

berikut fungsi dan peran media massa yang bisa dirasakan sehari-hari, yaitu: 

a. Fungsi Informasi 

 

Masyarakat bisa mendapatkan beragam informasi dari media massa. Itulah 

mengapa fungsi ini sangat umum dan mendasar. 

b. Fungsi Hiburan 

 

Media massa juga menyediakan hiburan, misalnya film, infotainment, 

sinetron, hingga tayangan konser musik. Meski kerap dianggap tidak 

penting, fungsi ini tetap memiliki banyak peminat. 

c. Fungsi Pendidikan 

 

Melalui berita, tayangan maupun artikel sains, hingga liputan teknologi, 

raket bisa mendapatkan ilmu pengetahuan. Dalam sejumlah platform juga 

telah tersedia berbagai macam konten terkait pendidikan. 



15 
 

 

 

 

 

 

d. Fungsi Interpretasi 

 

Media bisa digunakan sebagai sarana untuk membantu masyarakat 

memahami sebuah peristiwa maupun persoalan yang muncul. Media massa 

digunakan sebagai alat untuk menjelaskan sesuatu sehingga masyarakat 

lebih mudah memahaminya. Misalnya iklan layanan masyarakat soal 

MyPertamina. 

2.3.2 Efek Media Massa 

 

Efek media massa adalah suatu kesan yang timbul pada pikiran khalayak 

akibat adanya suatu proses penyampaian pesan melalui media atau alat-alat 

komunikasi mekanis seperti: surat kabar, radio, televisi dan sebagainya. Suatu 

perubahan pada pengetahuan, sikap, emosi, atau tingkah laku setiap individu atau 

seseorang yang mengkonsumsi media tersebut sebagai hasil dari paparan media 

massa yang dilakukan secara terus-menerus (NASUTION, 2022) 

2.4 Persepsi 

 

Pada abad ke 19 para ilmuwan mengira bahwa apa yang ditangkap panca 

indera kita sebagai sesuatu yang nyata dan akurat. Para psikologi menyebut mata 

sebagai kamera dan retina sebagai film yang merekam pola – pola cahaya yang 

jatuh diatasnya. Para ilmuwan modern menantang asumsi itu, kebanyakan percaya 

bahwa apa yang kita amati dipengaruhi sebagian oleh citra retina, meskipun kita 

memiliki informasi yang sama mengenai hal – hal itu. Sebab kita sebenarnya tidak 

mengetahui dunia disekeliling kita sederhana yang kita duga. Alih – alih, kita 

mengkonstruksi suatu gambar mengenai dunia tersebut melalui suatu proses aktif 

dan kreatif yang kita sebut persepsi. Persepsi adalah proses internal yang 
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memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan 

dari lingkungan kita, dan proses tersebut mempengaruhi perilaku kita. 

Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa atau hubungan yang 

diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Selain itu, 

persepsi adalah memberikan makna pada stimuli inderawi (Hardiyanto et al., 

2020) 

Persepsi adalah inti dari komunikasi, sedangkan pebafsiran (interpretasi) 

adalah inti persepsi, yang identik dengan penyandian balik (decoding) dalam 

proses komunikasi. Persepsi adalah interpretasi bermakna atas sensasi sebagai 

renresentatif objek eksternal. Persepsi adalah pengetahuan yang tampak mengenai 

apa yang ada diluar sana (Mulyana, 2003). 

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau 

hubungan yang diperoleh dengan menyimpilkan informasi dan menafsirkan 

pesan. Selain itu, persepsi memberikan makna inderawi (Ardianto, 2004). 

Persepsi manusia sebenarnya terbagi dua : persepsi terhadap objek 

(lingkungan fisik) dan persepsi terhadap manusia. Persepsi terhadap manusia. 

Persepsi terhadap manusia lebih sulit dan kompleks, karena manusia bersifat 

dinamis. Pesepsi yang kita bahas adalah persepsi terhadap manusia, sering juga 

disebut persepsi sosial, meskipun kadang – kadang manusia juga objek. Akan 

tetapi untuk memahami persepsi sosial secara utuh, terlebih dahulu kita akan 

bahas persepsi terhadap lingkungan fisik berbeda dengan persepsi terhadap 

lingkungan sosial. Perbedaan tersebut mencakup hal – hal berikut (Oktarina, Y., 

& Yudi, 2017). 
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1. Persepsi terhadap objek melalui lambang – lambang fisik, sedangkan 

pesepsi orang melalui lambang – lambang verbal danh nonverbal. Manusia 

lebih aktif daripada kebanyakan objek dan lebih sulit diramalkan. 

2. Persepsi terhadap objek menanggapi sifat – sifat luar, sedangkan persepsi 

terhadap manusia menaggapi sifat – sifat luar dan dalam ( perasaan, motif, 

harapan dan sebagainya). Kebanyakan objek tidak mempersepsikan objek – 

objek itu. Akan tetapi manusia mempersepsikan anda pada saat 

mempersepsikan mereka. Dengan kata lain persepsi terhadap manusia 

interaktif. 

3. Objek tidak bereaksi, sedangkan manusia bereaksi. Dengan kata lain, objek 

bersifat manusia statis, sedangkan manusia bersifat dinamis. 

Persepsi terjadi ketika orang saling berkomunikasi, kita harus memahami 

bagaimana yang dioperasikan. Hal ini terjadi dalam benak individu yang 

mempersepsikan dan bukan didalam objek. Maka apa yang mudah bagi kita boleh 

jadi tidak mudah bagi yang lain, atau yang jelas bagi orang lain mungkin terasa 

membingungkan bagi kita (Nofrion, 2016). 

2.4.1 Proses Presepsi 

 

Proses persepsi merupakan suatu proses kognitif yang dipengaruhi oleh 

pengalaman, cakrawala, dan pengetahuan individu. Pengalaman dan proses belajar 

akan memberikan bentuk dan struktur bagi objek yang ditangkap panca indera, 

sedangkan pengetahuan dan cakrawala akan memberikan arti terhadap objek yang 

ditangkap individu, dan akhirnya komponen individu akan berperan dalam 
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menentukan tersedianya jawaban yang berupa sikap dan tingkah laku objek 

individu terhadap objek yang ada (NASUTION, 2022) 

2.5 My Pertamina 

 

Pertamina merupakan perusahaan BUMN yang bergerakdalam 

pengelolaan minyak dan gas bumi (Muhammad, 2020). Pertamina terus berupaya 

untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, yaitu dengan mengadopsi 

teknologi diantaranya melalui program digitalisasi SPBU dan cashless payment 

MyPertamina. Digitalisasi SPBU bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas data 

penyaluran BBM, memantau stok BBM, penjualan BBM sertatransaksi 

pembayaran pada SPBU. Sedangkan cashless payment MyPertamina merupakan 

aplikasi yang digunakan untuk pembayaran non-tunai BBM pada SPBU dengan 

tujuan memudahkan konsumen dalam pembelian produk pertamina. Aplikasi 

MyPertamina menawarkan berbagai keuntungan kepada konsumen seperti 

efisiensi dalam pembayaran BBM karena tidak perlu mengeluarkan uang tunai, 

mendapatkan point reward dalam setiap transaksi serta memberikan event dan 

promo yang menarik (Muhammad, 2020). 

Sejak awal dirilis dan diimplementasikan pada tahun 2017, MyPertamina 

belum begitu populer dikalangan masyarakat bahkan masih minim pengguna. Saat 

ini aplikasi MyPertamina hanya bekerja sama dengan LinkAja sebagai layanan 

pembayaran elektronik dan berdasarkan riset yang dilakukan oleh snapcart, 

LinkAja hanya mendapatkan nilai sebesar 3%. Sedangakan masyarakat lebih 

banyak menggunakan ShopeePay sebagai aplikasi pembayaran digital 

favoritdengan nilai sebesar 50%, disusul OVO 23%, Gopay 12%, dan DANA 
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12%(Setyowati, 2020). Terdapat beberapa kendala dalam penerapan MyPertamina 

yaitu, masyarakat masih terbiasa dan lebih nyaman menggunakan sistem 

pembayaran tunai (Muhammad, 2020). 

Aplikasi MyPertamina juga dipertanyakan keamanannya oleh masyarakat, 

karena tidak sejalan dengan larangan penggunaan HP di dalam SPBU. Adanya 

masalah pada signal atau mesin EDC hingga masalah pada aplikasi MyPertamina 

itu sendiri (Muhammad, 2020). Sehingga dari masalah-masalah tersebut dapat 

menyebabkan masyarakat enggan untuk menggunakan aplikasi MyPertamina. 

Gambar 2.2. Aplikasi Mypertamina 
 

Sumber: Instagram Mypertamina 

 

2.6 Masyarakat 

 

Secara umum Pengertian Masyarakat adalah sekumpulan individu- 

individu yang hidup bersama, bekerja sama untuk memperoleh kepentingan 

bersama yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, dan adat istiadat 

yang ditaati dalam lingkungannya. Masyarakat berasal dari bahasa inggris yaitu 
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"society" yang berarti "masyarakat", lalu kata society berasal dari bahasa latin 

yaitu "societas" yang berarti "kawan". Sedangkan masyarakat yang berasal dari 

bahasa arab yaitu "musyarak". Pengertian Masyarakat dalam Arti Luas adalah 

keseluruhan hubungan hidup bersama tanpa dengan dibatasi lingkungan, bangsa 

dan sebagainya. Pengertian masyarakat juga dapat didefinisikan sebagai 

kelompok orang yang terorganisasi karena memiliki tujuan yang sama. Pengertian 

Masyarakat secara Sederhana adalah sekumpulan manusia yang saling 

berinteraksi atau  bergaul dengan kepentingan  yang  sama. Terbentuknya 

masyarakat karena manusia menggunakan perasaan, pikiran dan keinginannya 

memberikan reaksi dalam lingkungannya. Perkembangan masyarakat pada 

akhirnya menyebabkan terjadinya pengelompokan (penggolongan) atau klasifikasi 

tipologi masyarakat (Hardiyanto & Pulungan, 2021). 

 

Masyarakat dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 

 

1. Masyarakat Modern 

 

Masyarakat modern merupakan masyarakat yang tidak terikat pada 

adat/istiadat. Adat/istiadat yang menghambat kemajuan segera ditinggalkan 

untuk mengadopsi nilai-nilai baru yang secara rasional diyakini membawa 

kemajuan, sehingga mudah menerima ide-ide baru. Masyarakat modern 

mempunyai solidaritas sosial organis. Sosial organis didasarkan atas 

spesialisasi. Solidaritas ini muncul karena rasa saling ketergantungan secara 

fungsional antar yang satu dengan yang lain dalam satu kelompok 

masyarakat. Spesialisasi dan perbedaan fungsional yang seperti 

diungkapkan tersebut memang kerap dijumpai pada masyarakat modern. 
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Selain adanya solidaritas organis, hokum yang terdapat dalam masyarakat 

modern merupakan hukum restruktif yaitu hukum berfungsi untuk 

mengembalikan keadaan seperti semula dan untuk membentuk kembali 

hubungan yang sukar/kacau kearah atau menjadi normal. Jadi masyarakat 

modern merupakan yang sudah tidak terpaku pada adat/istiadat dan 

cenderung mempunyai solidaritas organis karena mereka saling 

membutuhkan. 

2. Masyarakat Tradisional 

 

Masyarakat tradisional merupakan masyarakat yang masih terikat dengan 

kebiasaan atau adat istiadat yang telah turun menurun. Keterikatan tersebut 

menjadikan masyarakat mudah curiga terhadap hal baru yang menuntut 

sikap rasional, sehingga sikap masyarakat tradisional kurang kritis. 

Masyrakat tradisional juga merupakan masyarakat yang statis tidak ada 

perubahan dan dinamika yang timbul dalam kehidupan. Dari pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat tradisional merupakan 

masyarakat yang melangsungkan kehidupannya berdasar pada patokan 

kebiasaan adat istiadat yang ada didalam lingkungannya. Kehidupan mereka 

belum terlalu dipengaruhi oleh perubahan-perubahan yang berasal dari luar 

lingkungan sosialnya, sehingga kehidupan masyarakat tradisional cenderung 

statis. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan analisis 

kualitatif yaitu prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan pengamatan 

dengan cara menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat sekarang, 

berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana adanya. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang berusaha memaparkan situasi atau suatu 

peristiwa. (Anshori, 2018) 

Agar penelitian dapat memenuhi kriteria ilmiah maka cara-cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data sampai analisis data, diusahakan tidak 

menyimpang dari ketentuan-ketentuan metode yang ada. Sesuai dengan 

perubahan metode dan prosedur penelitian ini, maka akan dibahas tentang jenis 

penelitian, populasi, jenis data, teknik pengumpulan data dan analisis data 

(Moleong, 2006) 

3.2 Subjek Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel 

 

Subjek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang dijadikan 

sebagai sampel pada sebuah penelitian. Subjek ini bertujuan untuk memperoleh 

data penelitian yang berkaitan dengan persepsi masyarakat terkait dengan wacana 

pembelian pertalite menggunakan aplikasi Mypertamina. Adapun yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini adalah masyrakat yang berada di Desa Kedai Durian, 

Kecamatan Deli Tua, Kabupaten Deli Serdang. 
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling. Penentuan sumber ninformasi secara purposive dilandasi tujuan atau 

pertimbangan tertentu terlebih dahulu. Pertimbangan tertentu yang dimaksud 

adalah informan yang memiliki karakteristik tertentu hingga memudahkan peneliti 

untuk mengumpulkan data (Berliana, 2018) 

3.3 Kerangka Konsep 

 

Dalam penelitian, seorang peneliti menggunakan istilah yang khusus untuk 

menggambarkan secara fenomena yang ditelitinya. Inilah yang disebut konsep, 

yakni istilah dan defenisi yang digunakan untuk menggambarkan secara abstrak 

kejadian, keadaan, kelompok atau individu yang menjadi pusat perhatian ilmu 

sosial. Melalui konsep peniliti diharapkan dapat menyederhanakan pemikirannya. 

Kerangka konsep merupakan hasil pemikiran rasional yang bersifat kritis dalam 

memperkirakan kemungkinan hasil peneliti yang dicapai. Adanya kerangka 

konsep dapat menuntun peneliti pada rumus hipotesis (Nawawi, 2001). 

Berdasarkan judul penelitian, maka persepsi bagaimana persepsi 

masyarakat terhadap wacana pemerintah dalam melakukan pembelian bahan 

bakar petralite menggunakan aplikasi MyPertamina. Dari uraian diatas maka 

konsep tersebut dapat digambarkan dalam sebuah model teoritis sebagai berikut : 

Gambar 3.1. Kerangka Konsep 
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3.4 Defenisi Konsep 

 

Konsep adalah istilah atau definisi yang akan digunakan untuk 

menggambarkan secara abstrak kejadian, keadaan kelompok atau individu yang 

menjadi pusat penelitian ilmu sosial. Adapun beberapa konsep yang perlu 

didefinisikan dalam peneltian ini adalah sebagai berikut: 

1. Persepsi masyarakat 

 

Persepsi masyarakat merupakan sekolompok manusia yang hidup dan 

tinggal bersama dalam wilayah tertentu. Adapun yangdimaksud persepsi 

masyarakat disini ialah pembelian pertalite menggunakan aplikasi 

Mypertamina 

2. Aplikasi MyPertamina 

 

Aplikasi layanan keuangan digital dari Pertamina dan anggota Badan Usaha 

Milik Negara yang terintegrasi dengan aplikasi LinkAja. Aplikasi ini 

digunakan untuk pembayaran bahan bakar minyak secara non-tunai di 

stasiun pengisian bahan bakar umum Pertamina 

3. Pertalite 

 

Pertalite Merupakan bahan bakar gasoline yang memiliki angka oktan 90, 

sebagai solusi perantara untuk konsumen yang saat ini menggunakan 

Premium. 
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3.5 Kategorisasi Penelitian 

 

Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian 

 

No. Konsep Teoritis Kategorisasi 

1. Persepsi Masyarakat 1. Pengetahuan 
2. Kemampuan 

3. Penggunaan 

2. Aplikasi MyPertamina 1. Akurat 

2. Transparansi 

3. Kualitas 

4. Keamanan Data 

5. Pelayanan 

Sumber : Hasil olahan data, 2022 

 

Berdasarkan pembagian kategorisasi diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Persepsi Masyarakat 

 

2. Aplikasi MyPertamina 

 
3.6 Informan atau Narasumber 

 

Narasumber dalam penelitian ini terdiri dari: 

 

Tabel 3.2. Daftar Narasumber 

 

No Nama Narasumber Jenis Kelamin Umur 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

Pak Gombes 

Farhan Facrhri 

Daffa Afriza 

Sukri Al Badri 

Sri Wahyuni 

Suyanti Manurung 

 

Salsalina Sinulingga 

L 

L 

L 

L 

P 

P 

P 

52 

 

25 

 

24 

 

27 

 

45 

 

52 

 

32 
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3.7 Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk kelancaran dalam pelaksanaan kegiatan penelitian, peneliti merasa 

perlu memperoleh data-data yang dapat memudahkan peneliti melakukan 

penelitian. Sumber data penelitian ini didapatkan melalui data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer 

 

Data primer yaitu data yang berdasarkan pada pemilihan langsung pada 

objek yang diteliti untuk memperoleh data primer dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

1) Dokumentasi, yaitu pengumpulan data-data, berupa dokumen-dokumen yang 

ada pada instansi yang bersangkutan. 

2) Wawancara yang mendalam (Deep Interview) yakni metode untuk 

mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan yang sudah disusun 

kepada informan-informan. Kemudian hasil jawaban yang diperoleh dari 

informan tersebut dikemas dalam tulisan yang tidak merubah makna dari inti 

jawaban dari setiap informan. 

b. Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan bahan-bahan yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan-bahan berupa: Dokumen, buku-buku, jurnal, makalah, artikel dan 

berbagai tulisan lainnya yang menyangkut dengan penulisan ini. 
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3.8 Teknik Analisis Data 

 

Data sekunder merupakan bahan-bahan yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan-bahan berupa: Dokumen, buku-buku, jurnal, makalah, artikel dan 

berbagai tulisan lainnya yang menyangkut dengan penulisan ini. 

1.     Teknik Analisis Data 

 

Data dalam metode Kualitatif mencerminkan interpretasi yang dalam dan 

menyeluruh atas fenomena tertentu. Data dikelompokkan dalam kelas-kelas tidak 

menurut angka-angka. Maleong dalam (Nawawi, 2001) mendefinisikan analisis 

data sebagai proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam pola, 

kategori dan satuan uraian dasar dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 

Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap- 

tahap sebagai berikut (Nawawi, 2001): 

1) Reduksi Data (Data reduction): Mereduksi data berarti merangkum 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan. 

2) Pengumpulan Data (Data collection): Data yang dikelompokkan 

selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk 

rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian. 
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3) Penyajian Data (Data Display): Melakukan interpretasi data yaitu 

menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan terhadap 

masalah yang diteliti 

4) Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification): Pengambilan 

kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun pada tahap 

ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian. 

5) Evaluasi: Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, yang 

didasarkan pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini dimaksudkan 

untuk menghindari kesalahan interpretasi dari hasil wawancara dengan 

sejumlah informan yang dapat mengaburkan makna persoalan sebenarnya 

dari fokus penelitian. 

3.9 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Kedai Durian, Delitua, Deli 

Serdang. Waktu Penelitian ini dilakukan mulai bulan Mei 2022 sampai dengan 

Oktober 2022. 

3.10 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

 

Desa Kedai Durian merupakan salah satu desa yang terdapat di kecamatan 

Deli Tua Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara dengan luas wilayah 

160Ha. Secara administratif desa Kedai Durian terdiri atas 8 dusun. Sejak tahun 

2016 desa Kedai Durian di kepalai oleh kepala desa Bapak Zainul Akhyar, sejak 

tahun 2009 hingga saat ini peran desa dalam menjalankan fungsinya mengayomi 

masyarakat cukup baik walaupun terjadi pergantian kepala desa ini disebabkan 
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BKM berperan aktif menjalankan Fungsinya sebagai motivator, dan mediator di 

tengah masyarakat, kerja sama aparat desa dan perangkatnya 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Hasil Penelitian 

 

Pada bab ini, peneliti mulai menjabarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dilakukan. Penelitian ini melakukan wawancara pada masyarakat desa 

kedai durian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara 

mendalam, yakni dengan menggunakan pedoman wawancara. Sesi wawancara 

dilakukan September 2022 pada waktu yang telah ditetapkan. Adapun deskripsi 

hasil wawancara dengan narasumber penelitian, antara lain sebagai berikut: 

4.1.1 Hasil Wawancara 

 

Pada saat ditanyakan apakah narasumber sudah mengetahui tentang 

Aplikasi MyPertamina, dari tujuh orang narasumber yang ditemui oleh peneliti, 

ditemukan data bahwa ke tujuh narasumber tersebut mengetahui tentang adanya 

aplikasi MyPertamina. 

Para narasumber memperoleh informasi terkait dengan aplikasi 

MyPertamina melalui media online. Dimana informasi tersebut didapatkan lewat 

media Twitter dan Instagram. Dari enam narasumber tersebut, yang menggunakan 

aplikasi MyPertamina hanya terdapat tiga orang. Sebagaimana yang disampaikan 

oleh narasumber Farhan. Beliau menjelaskan bahwa informasi terkait 

MyPertamina diperoleh melalui berita dan media online”. Namun walaupun para 

informan mengetahui tentang aplikasi MyPertamina tidak semua informan 

menggunakan aplikasi MyPertamina. 
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Dari tujuh orang narasumber yang ditemui peneliti, tiga orang narasumber 

yang telah menggunakan aplikasi MyPertamina adalah Farhan, Suyanti Manurung 

dan Salsalina. Sementara itu, empat narasumber lainnya tidak menggunakan 

aplikasi MyPertamina. Pada saat ditanyakan mengapa tidak menggunakan aplikasi 

MyPertamina, narasumber yang bernama Sukri menjelaskan bahwa penggunaan 

aplikasi MyPertamina pada saat melakukan transaksi pengisian pertalite hanya 

menambah tingkat keribetan dan juga karena saya kurang mengerti cara 

penggunaan dan pemanfaatan aplikasi MyPertamina tersebut. 

Dilanjutkan dengan narasumber yang mengerti dan menggunakan aplikasi 

MyPertamina, penulils menanyakan bagaimana kualitas pemakaian aplikasi 

MyPertamina dengan pembayaran non tunai narasumber Farhan menjawab “Lebih 

ribet karena saya harus top up uang ke aplikasi lagi dan harus menggunakan 

pembayaran melalui Link, sedangkan jika tidak menggunakan aplikasi 

MyPertamina saya bisa melakukan pembayaran dengan uang cash.” Dari hasil 

wawancara dengan Farhan, narasumber Farhan mengaku bahwa lebih mudah 

tidak menggunakan aplikasi dan lebih ribet jika menggunakan aplikasi karena jika 

menggunakan aplikasi tidak bisa melakukan pembayaran dengan uang tunai. 

Selanjutnya dengan pertanyaan yang sama Suyanti mengatakan “Selama 

saya menggunakan aplikasi MyPertamina saya belum menemukan kendala saat 

saya menggunakan aplikasi tersebut, tetapi saya merasa lebih mudah ketika saya 

tidak menggunakan aplikasi, karena lebih lama dari biasanya, selain memakan 

waktu dan saya juga merasa lebih sulit ketika saya harus selalu sedia uang di 

aplikasi Link, sedangkan menurut saya lebih mudah ketika saya bisa 
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menggunakan pembayaran dengan uang tunai”. Dari hasil wawancara penulis 

dengan Suyanti, dapat disimpulkan bahwa narasumber Suyanti dan narasumber 

Farhan tidak jauh beda karena sama sama lebih nyaman melakukan pembayaran 

dengan menggunakan uang tunai. 

Sedangkan narasumber Salsalina dengan pertanyaan yang sama, 

narasumber Salsalina mengatakan “Saya merasa lebih mudah ketika 

menggunakan aplikasi MyPertamina karena saya orangnya kurang suka bawa 

uang cash banyak-banyak di dompet, ketika saya menggunakan aplikasi 

MyPertamina saya tinggal menggunakan Mobile Banking untuk melakukam 

transaksi menggunakan aplikasi MyPertamina”. Selain ada yang merasa lebih sulit 

namun berbeda dengan narasumber Salsalina yang merasa bahwa menggunakan 

aplikasi MyPertamina lebih memudahkan narasumber Salsalina. 

Berdasarkan hasil wawancara dari ketujuh narasumber penelitian, dapat 

diketahui bahwa lebih banyak yang belum menggunakan aplikasi Mypertamina 

dari pada yang sudah menggunakan aplikasi MyPertamina. Selain aplikasi 

MyPertamina yang baru saja diterbitkan oleh pemerintah banyak juga yang 

merasa aplikasi MyPertamina lebih mempersulit narasumber ketika sedang 

melakukan transaksi pembayaran. 

4.2 Pembahasan 

 

Sejak awal dirilis dan diimplementasikan pada tahun 2017, MyPertamina 

belum begitu populer dikalangan masyarakat bahkan masih minim pengguna. Saat 

ini aplikasi MyPertamina hanya bekerja sama dengan LinkAja sebagai layanan 

pembayaran elektronik. Terdapat beberapa kendala dalam penerapan 
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MyPertamina yaitu masyarakat masih terbiasa dan lebih nyaman menggunakan 

sistem pembayaran tunai. Selain masyarakat yang masih terbiasa dan lebih 

nyaman menggunakan sistem pembayaran tunai, masih banyak masyarakat yang 

belum atau tidak menggunakan aplikasi MyPertamina. 

Berdasarkan apa yang disampaikan pada bagian hasil wawancara bahwa 

seluruh informan mengetahui aplikasi MyPertamina tapi empat dari tujuh dari 

narasumber tidak menggunakan aplikasi MyPertamina. Selain aplikasi 

MyPertamina yang baru saja diterbitkan oleh pemerintah banyak juga yang 

merasa aplikasi MyPertamina lebih mempersulit narasumber. Berbeda dengan 

narasumber Salsalina, narasumber Salsalina merasa bahwa aplikasi MyPertamina 

sangat membantu narasumber karena aplikasi MyPertamina memudahkannya 

karena tidak menggunakan uang tunai dan tinggal Top Up di aplikasi Likaja. 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa menggunakan Aplikasi 

MyPertamina sudah banyak dikenal oleh masyarakat namun tidak sedikit yang 

tidak tertarik menggunakan aplikasi MyPertamina. Dengan adanya aplikasi 

MyPertamina belum semua masyarakat Desa Kedai Durian yang menggunakan 

aplikasi tersebut. 

4.2.1 Media Baru 

 

Tak dapat dipungkiri, teknologi memegang peranan penting dalam proses 

dan praktik komunikasi di tengah masyarakat industri yang tengah 

bertransformasi menjadi masyarakat informasi. Apa yang ditawarkan oleh media 

baru dibandingkan dengan media lama adalah kapasitas untuk memperluas 

volume informasi yang memungkinkan untuk individu melalui kontrol yang lebih 
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besar dan suatu kapasitas untuk menyeleksi informasi tertentu yang mereka 

harapkan dapat terima. 

Masyarakat di era modern seperti sekarang ini sudah sangat mudah untuk 

mengakses internet (media baru) tidak hanya dapat di akses melalui komputer saja 

tetapi bisa juga di akses melalui teknologi canggih lainnya seperti handphone. 

Aplikasi MyPertamina dapat di akses melalui handphone dan dapat di 

unggah dari App Store maupun dari PlayStore. Program tersebut merupakan 

pelayanan pelanggan berbasis digital sebagai inovasi. Aplikasi MyPertamina yang 

baru saja di terbitkan oleh pemerintah pada tahun 2017. Sudah banyak yang 

mengenal belum begitu populer dikalangan masyarakat bahkan masih minim 

pengguna. Aplikasi MyPertamina ini tergolong aplikasi baru yang digunakan 

untuk melaukan pembayaran ketika membeli BBM di SPBU. 

4.2.2 Persepsi Masyarakat 

 

Persepsi masyarakat Desa Kedai Durian terkait wacana pembelian pertalite 

menggunakan aplikasi MyPertamina kurang baik. Selain minat masyarakat dalam 

menggunakan aplikasi MyPertamina sangat minim, masyarakat yang 

menggunakan aplikasi tersebut juga merasa lebih nyaman menggunakan sistem 

pembayaran tunai, masih banyak masyarakat yang belum atau tidak menggunakan 

aplikasi MyPertamina. Masyarakat menganggap bahwa lebih mudah 

menggunakan pembayaran tunai dari pada harus ribet menggunakan aplikasi 

MyPertamina yang tidak bisa melukukan pembayaran tunai. 

Dari hasil pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat 

Desa Kedai Durian kurang tertarik dengan aplikasi MyPertamina yang di rilis 
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pada tahun 2017 tersebut. Masyarakat desa Kedai Durian lebih nyaman ketika 

mereka menggunakan pembayaran dengan uang tunai dari pada menggunakan 

aplikasi MyPertamina. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, maka 

kesimpulan dari penelitian Persepsi Masyarakat Desa Kedai Durian Terkait 

Wacana Pembelian Pertalite Menggunakan Aplikasi Mypertamina yaitu: 

1. Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa masyarakat Desa Kedai Durian 

tentang aplikasi MyPertamina tidak banyak yang berminat menggunakan 

aplikasi MyPertamina. 

2. Persepsi masyarakat Desa Kedai Durian terkait wacana pembelian pertalite 

menggunakan aplikasi MyPertamina kurang baik. Namun tiga narasumber 

menggunakan aplikasi MyPertamina tetapi dua diantaranya merasa lebih 

nyaman ketika mereka menggunakan pembayaran dengan uang tunai dari 

pada menggunakan aplikasi MyPertamina. 

3. Masyarakat menganggap bahwa menggunakan aplikasi MyPertamina 

masyarakat merasa tidak dipermudah ketika harus menggunakan 

pembayaran melalui aplikasi Linkaja. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dijabarkan, ada beberapa saran yang diajukan peneliti, yaitu: 

1. Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa masyarakat Desa Kedai Durian 

tentang aplikasi MyPertamina kurang baik. Oleh karena itu peneliti 

menyarankan, narasumber menggunakan pembayaran yang membuat 
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mereka nyaman ketika aplikasi tersebut belum di wajibkan untuk pembelian 

menggunakan aplikasi MyPertamina. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya 

tentang pembatalan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat. Peneliti 

selanjutnya juga diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber mau pun 

referensi yang terkait. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul : PERSEPSI MASYARAKAT DESA KEDAI DURIAN 

TERKAIT WACANA PEMBELIAN PERTALITE MENGGUNAKAN 

APLIKASI MYPERTAMINA. 

Nama Peneliti : Widya Aulia Azzahra 

Npm  1803110038 

Fakultas/Prodi : Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik/Ilmu Komunikasi 

1. Identitas Informan 

Nama : .............................................................................................. 

Jenis Kelamin : .............................................................................................. 

Umur : .............................................................................................. 

Pekerjaan : .............................................................................................. 

 

2. Daftar Pertanyaan 

 

1) Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui tentang Aplikasi MyPertamina? 

 

2) Dari mana Bapak/Ibu mendapatkan informasi tentang MyPertamina? 

 

3) Apakah Bapak/Ibu setuju dengan pembelian pertalite menggunakan 

aplikasi MyPertamina? 

4) Apakah Bapak/Ibu sudah menggunakan Aplikasi MyPertamina? 

 

5) Apakah Bapak/Ibu sudah mengerti dalam menggunakan Aplikasi 

MyPertamina? 

6) Menurut bapak atau ibu data subsidi bbm yang ada di aplikasi 

mypertamina sudah transparan atau belum untuk mendapatkan subsidi 

yang tepat sasaran? 



 

 

 

7) Bagaimana kualitas pemakaian aplikasi my pertamina dengan pembayaran 

non tunai? 

8) Apakah bapak atau ibu merasa data yang ada di aplikasi my pertamina 

aman atau tidak? 

9) Apa perbedaan pelayanan yang signifikan menurut bapak atau ibu 

menggunakan aplikasi dengan tidak menggunakan aplikasi? 

10) Menurut Bapak/Ibu, seberapa pentingkah pemanfaatan Aplikasi My 

Pertamina dalam pendistribusian Pertalite secara tepat bagi masyarakat 

yang membutuhkannya? 



 

 

 

DOKUMENTASI 
 

Narasumber 1: Farhan Fachri 
 

Narasumber 2 : Sukri Al Badri 



 

 

 
 

 

Narasumber 3 : Pak Gombes 
 

 
 

Narasumber 4 : Sri Wahyuni 



 

 

 
 

 

Narasumber 5 : Daffa Afriza 



 

 

 
 

 

Narasumber 6 : Salsalina Sinulingga 
 

Narasumber 7 : Suyanti Manurung 



 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 
Data Pribadi 

Nama : Widya Aulia Azzahra Tempat, Tanggal Lahir

 : P.Siantar, 13 Desember 2000 Jenis Kelamin : 

Perempuan 

Agama : Islam 

Pendidikan Terakhir : SMK NEGERI 10 MEDAN 

Alamat : Jln. Damai no 17/16a Delitua, Deli Serdang 

Email : widyaazzahra2015@gmail.com 

 

 
Jenjang Pendidikan 

 

2006-2011 : Yayasan Perguruan W.R. Supratman 2 Medan 

2011-2012 : Yayasan Perguruan W.R. Supratman 2 Medan 

2012-2015 : Yayasan Perguruan W.R. Supratman 2 Medan 

2015-2018 : SMK NEGERI 10 MEDAN 
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